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ABSTRACT

The highest of economic values in economy supports the increase of catching crabs that it
overfishing. The estimation about crabs stock in Jepara is extremely minimal to be executed
because the lack of data information regarding crabs. The purpose of research is to recognize
characetristics and stock condition of crabs (Portunus pelagicus) in Indian ocean, Jepara. The
sample collecting is Pengambilan sampel 96 from  stockist of crabs in Demaan village. It is
conducted by using Simple Random Sampling. The sample is by measuring the width of karapas
and the weight of crabs. Data analysis manually and using software  software FISAT II Ver 1.2.2 in
2005 by FAO-ICLARM including: the spread of karapas width frequency, the connection of width
weight, growth parameter. Mortality and explotation speed as well as system of recruitment of
crabs  (Portunus pelagicus). The result is the characteristic of crabs in Jepara is using catching tool
of fold “jebak”, the most that can be caught is male with a size of width  yang banyak 13,71 cm.
The stock condition of crabs in Jepara is still categorized good because the speed of exploitation of
crabs in only 0,10 per year. It was shown that the effort of catching has not broken the limit of
maximal exolitation level, it is  0,5 per year.
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ABSTRAK

Tingginya nilai ekonomis rajungan dalam perekonomian mendorong peningkatan penangkapan di
alam sehingga memicu terjadinya overfishing. Pendugaan stok rajungan di Kabupaten Jepara
sangat minim dilakukan karena kurangnya informasi data mengenai rajungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan kondisi stok rajungan (Portunus pelagicus) di
Perairan Laut Jawa, Kabupaten Jepara. Pengambilan sampel sebanyak 96 ekor dari pengepul
rajungan di Desa Demaan. Dilakukan dengan menggunakan metode sampel acak (Simple
Random Sampling). Sampel yang didapat dilakukan pengukuran lebar karapas dan berat tubuh
rajungan. Analisis data secara manual dan menggunakan bantuan software FISAT II Ver 1.2.2
tahun 2005 yang dikeluarkan oleh FAO-ICLARM. Mencakup: sebaran frekuensi lebar karapas,
hubungan lebar berat, parameter pertumbuhan, mortalitas dan laju eksploitasi serta pola
rekrutmen rajungan (Portunus pelagicus). Hasil penelitian ini adalah karakteristik rajungan di
Kabupaten Jepara penangkapannya menggunakan alat tangkap bubu lipat “jebak”, jenis yang
banyak ditangkap jantan dengan ukuran lebar karapas 13,71 cm. Kondisi stok rajungan di
Kabupaten Jepara masih dikategorikan baik sebab laju eksploitasi rajungan hanya sebesar 0,10
per tahun yang menunjukkan bahwa upaya penangkapan belum melebihi batas tingkat eksploitasi
maksimal yaitu 0,5 per tahun.
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Pendahuluan
Salah satu komoditas perikanan yang

saat ini menjadi andalan ekspor Indonesia
adalah rajungan (Portunus pelagicus).

Rajungan merupakan hasil perikanan yang
sangat potensial. Selain memiliki rasa daging
yang lezat, nilai gizinya pun cukup tinggi
sehingga permintaan akan komoditas ini baik


